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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Tentang Komunikasi

2.1.1. Definisi Komunikasi

Kata komunikasi atau communications dalam bahasa Inggris
berasal dari kata Latin communis yang berarti “sama”, communico,
communication, atau communicare yang berarti “membuat sama” (t0
make common). Istilah pertama (communis) adalah istilah yang paling
sering disebut sebagai asal usul komunikasi, yang merupakan akar dari
kata-kata Latin lainnya yang mirip. Komunikasi menyarankan bahwa
suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesan dianut secara bersama.
Akan tetapi definisi-definisi kontemporer menyarankan bahwa
komunikasi merujuk pada cara berbagai hal-hal tersebut, seperti dalam
kalimat “kita berbagi pikiran”, “kita mendiskusikan makna” dan “kita

mengirimkan pesan”.

(Mulyana, 2005: 41)

Kata lain yang mirip dengan komunikasi adalah komunitas
(community) yang juga menekankan kesamaan atau kebersamaan
komunitas merujuk pada sekelompok orang yang berkumpul atau hidup

bersama untuk mencapai tujuan tertentu, dan mereka berbagi makna
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dan sikap. Tanpa komunikasi tidak aka nada komunitas. Komunikasi
bergantung pada pengalaman dan emosi bersama, dan komunikasi
berperan dan menjelaskan kebersamaan itu. Oleh karena itu, komunitas
juga berbagi bentuk-bentuk komunikasi yang berkaitan dengan seni,
agama dan bahasa dan masing-masing bentuk tersebut mengandung dan
menyampaikan gagasan, sikap, perspektif, pandangan yang mengakar

kuat dalam sejarah komunitas tersebut.

Berbicara tentang definisi komunikasi, tidak ada definisi yang
benar ataupun salah. Seperti juga model atau teori, definisi harus dilihat
dari kemanfaatannya untuk menjelaskan fenomena yang didefinisikan
dan mengevaluasinya. Beberapa definisi mungkin terlalu sempit,
misalnya ‘“komunikasi adalah penyampaian pesan melalui media
elektronik” atau terlalu luas, misalnya “komunikasi adalah interaksi
antara dua mahluk hidup atau lebih”, sehingga para peserta komunikasi

ini mungkin termasuk hewan, tanaman dan bahkan jin.

Proses Komunikasi

Seperti telah dijelaskan definisi dari komunikasi diatas, bahwa
pada hakikatnya adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator
kepada komunikan. Agar lebih jelas peneliti akan membahas proses

komunikasi agak mendalam, meskipun tidak terlalu teoritis. Proses
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komunikasi ini akan dikategorikan dengan peninjauan dari dua
perspektif, yaitu sebagai berikut:
1. Proses komunikasi dalam perspektif psikologis
Proses komunikasi dalam perspektif ini terjadi pada diri
komunikator dan komunikan. Ketika seorang komunikator
berniat akan menyampaikan suatu pesan kepada komunikan,

maka dalam dirinya terjadi suatu proses.

2. Proses komunikasi dalam perspektif makanistis

Proses ini berlangsung ketika komunikator mengoperkan
atau “melemparkan” dengan bibir kalau lisan atau tangan jika
tulisan pesannya sampai ditangkap oleh komunikan.
Penangkapan pesan dari komunikator oleh komunikan itu dapat
dilakukan dengan indera telinga atau indera mata, atau indera-
indera lainnya. Untuk lebih jelasnya proses komunikasi dalam
perspektif mekanistis dapat Kklasifikasikan menjadi proses
komunikasi secara primer dan secara sekunder.

(Effendy, 2003: 31-32)
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2.1.3. Tujuan Komunikasi

Dalam menyampaikan informasi dan mencari informasi
kepada mereka, agar apa yang kita sampaikan dapat dimengerti
sehingga komunikasi yang Kkita laksanakan dapat tercapai. Pada
umumnya komunikasi dapat mempunyai beberapa tujuan antara lain :
a. Supaya gagasan kita dapat diterima oleh orang lain dengan

pendekatan yang persuasive bukan memaksakan kehendak.

b. Memahami orang lain, Kkita sebagai pejabat atau pimpinan harus
mengetahui  benar aspirasi masyarakat tentang apa yang
diinginkannya, jangan mereka menginginkan arah ke barat tapi kita
memberi jalur ke timur.

c. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu, menggerakkan
sesuatu itu dapat bermacam-macam mungkin berupa kegiatan yang
dimaksudkan ini adalah kegiatan yang banyak mendorong, namun
yang penting harus diingat adalah bagaimana cara yang terbaik
melakukannya.

d. Supaya yang kita sampaikan itu dapat dimengerti sebagai pejabat
ataupun komunikator kita harus menjelaskan kepada komunikan
(penerima) atau bawahan dengan sebaik-baiknya dan tuntas
sehingga mereka dapat mengikuti apa yang kita maksudkan.

(Effendy, 1993 : 18)
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Jadi secara singkat dapat dikatakan tujuan komunikasi itu
adalah mengharapkan pengertian, dukungan, gagasan dan tindakan.
Setiap hari kita bermaksud mengadakan komunikasi maka kita perlu
meneliti apa tujuan Kita tersebut :

1. Apakah kita ingin orang mengerjakan sesuatu atau supaya
mereka mau bertindak.

2. Apakah kita ingin menjelaskan sesuatu pada orang lain.

3. apakah kita ingin orang lain menerima dan mendukung

gagasan Kita.

2.1.4. Fungsi Komunikasi

Berikut adalah empat fungsi komunikasi berdasarkan kerangka

yang dikemukakan William 1. Gorden sebagai berikut :

a. Fungsi pertama : komunikasi sosial
Fungsi komunikasi sebagai komunikasi social
setidaknya mengisyaratkan bahwa komunikasi itu penting
untuk membangun konsep diri Kita, aktualisasi-diri, untuk
kelangsungan hidup, untuk memperoleh kebahagiaan,
terhindar dari tekanan dan ketegangan, antara lain lewat
komunikasi yang bersifat menghibur dan memupuk hubungan

dengan orang lain.
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b. Fungsi kedua : komunikasi ekspresif
Erat kaitannya dengan komunikasi sosial adalah
komunikasi ekspresif yang dapat dilakukan baik sendirian
ataupun dalam kelompok. Komunikasi ekspresif tidak otomatis
bertujuan mempengaruhi orang lain, namun dapat dilakukan
sejauh komunikasi tersebut menjadi instrument untuk

menyampaikan perasaan-perasaan (emosi) kita.

c. Fungsi ketiga : komunikasi ritual
Erat kaitannya dengan komunikasi ekspresif adalah
komunikasi ritual, yang biasanya dilakukan secara kolektif.
Suatu komunikasi sering melakukan upacara-upacara berlainan
sepanjang tahun dan sepanjang hidup, yang disebut para
antropolog sebagai rites of passage, mulai dari upacara
kelahiran, sunatan, ualng tahun, upacara kematian dan

sebagainya.

d. Fungsi keempat : komunikasi instrumental
Komunikasi instrumental mempunyai beberapa tujuan
umum, sperti menginformasikan, mengajar, mendorong,
mengubah sikap dan keyakinan, dan mengubah perilaku atau
menggerakan tindakan dan juga menghibur.

(Mulyana, 2005: 55)
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2.1.5. Prinsip-Prinsip Komunikasi

Seperti  fungsi dan definisi komunikasi, prinsip-prinsip
komunikasi juga diuraikan dengan berbagai cara oleh para pakar
komunikasi. Prinsip-prinsip komunikasi tersebut pada dasarnya
merupakan penjabaran lebih jauh dari definisi atau hakikat

komunikasi sebagai berikut :

1. Komunikasi adalah suatu proses komunikasi simbolik
Salah satu kebutuhan pokok manusia, seperti dikatakan
Susanne K. Langer, adalah kebutuhan simbolisasi atau penggunaan
lambing. Manusia memang satu-satunya hewan yang menggunakan
lambang, dan itulah yang membedakan manusia dengan mahluk
lainnya. Ernst Cassier mengatakan bahwa keunggulan manusia
atas mahluk lainnya adalah keistimewaan mereka sebagai animal

symbolicum.

2. Setiap perilaku mempunyai potensi komunikasi
Kita tidak dapat tidak berkomunikasi (We cannot not
communicate). Tidak berarti bahwa semua perilaku adalah
komunikasi. Alih-alih, komunikasi terjadi bila seseorang member

makna pada perilaku orang lain atau perilakunya sendiri.
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3. Komunikasi punya dimensi isi dan dimensi hubungan
Dimensi isi disandi secara verbal, sementara dimensi
hubungan disandi secara nonverbal. Dimensi ini menunjukan
muatan (isi) komunikasi, yaitu apa yang dikatakan. Sedangkan
dimensi hubungan menunjukan bagaimana cara mengatakannya
yang juga mengisyaratkan bagaimana hubungan para peserta

komunikasi itu, dan bagaimana seharusnya pesan itu ditafsirkan.

4. Komunikasi itu berlangsung dalam berbagai tingkat
kesengajaan

Komunikasi dilakukan dalam berbagai tingkat kesengajaan,

dari komunikasi yang tidak disengaja sama sekali (misalnya ketika

sedang melamun, sementara orang lain sedang memperhatikan),

hingga komunikasi yang benar-benar direncanakan dan disadari

(ketika menyampaikan suatu pidato).

5. Komunikasi terjadi dalam konteks ruang dan waktu
Makna pesan juga bergantung pada konteks fisik/ruang,
waktu, sosial dan psikologis. Misalnya seorang tamu yang hanya
diterima penghuni di halaman rumah menunjukan tingkat
penerimaan yang berbeda bila dibandingkan dengan penerimaan di

teras, di ruang tamu, ruang tengah dan di kamar pribadi.
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6. Komunikasi melibatkan prediksi peserta komunikasi
Ketika orang-orang berkomunikasi, mereka meramalkan
efek perilaku komunikasi mereka. Dengan kata lain, komunikasi
juga terikat oleh aturan tatakrama. Artinya, orang-orang memilih
strategi tertentu berdasarkan bagaimana orang yang menerima
pesan akan merespon. Prediksi ini tidak selalu disadari, dan sering
berlangsung cepat. Kita dapat memprediksi perilaku komunikasi

orang lain berdasarkan peran sosialnya.

7. Komunikasi itu bersifat sistematik
Setiap individu adalah suatu system yang hidup ( a living
system). Organ-organ dalam tubuh Kkita saling berhubungan.

Kerusakan pada mata misalnya dapat membuat kepala kita pusing.

8. Semakin mirip latar belakang sosial budaya semakain
efektiflah komunikasi

Kesamaan dalam hal-hal tertentu, misalnya agama, ras

(suku), bahasa, tingkat pendidikan, atau tingkat ekonomi akan

mendorong orang-orang untuk saling tertarik dan pada gilirannya

karena kesamaan tersebut komunikasi mereka menjadi lebih

efektif. Kesamaan bahasa khususnya akan membuat orang-orang

yang berkomunikasi lebih mudah mencapai pengertian bersama
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dibandingkan dengan orang-orang Yyang tidak berbicara atau

memahami bahasa yang sama.

Komunikasi bersifat nonsekuensial
Meskipun terdapat banyak model komunikasi linier atau
satu-arah, sebenarnya komunikasi mansia dalam bentuk dasarnya

(komunikasi tatap-muka) bersifat dua-arah.

Komunikasi bersifat prosesual, dinamis dan transaksional
Seperti juga waktu dan eksistensi, komunikasi tidak
mempunyai awal dan tidak mempunyai akhir, melainkan

merupakan proses yang sinambung (continuous).

Komunikasi bersifat irreversible

Sifat irreversible ini adalah implikasi dari komunikasi
sebagai suatu proses yang selalu berubah. Prinsip ini seyoginya
menyadarkan kita, bahwa kita harus hati-hati untuk menyampaikan
suatu pesan kepada orang lain, sebab efeknya tidak bias ditiadakan

sama sekali, meskipun kita berupaya meralatnya.
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12. Komunikasi bukan panasea untuk menyelesaikan berbagai
masalah

Banyak persoalan dan konflik antarmanusia disebabkan

oleh masalah komunikasi. Namun komunikasi itu sendiri bukanlah

panasea (obat mujarab) untuk menyelesaikan persoalan atau

konflik itu, karena persoalan atau konflik tersebut mungkin

berkaitan dengan masalah struktural. (Mulyana, 2005: 83-115)

2.1.6. Hambatan-Hambatan Komunikasi

Tidaklah mudah untuk melakukan komunikasi secara efektif.
Bahkan beberapa ahli komunikasi menyatakan bahwa tidak mungkinlah
seseorang melakukan komunikasi yang sebenar-benarnya efektif. Ada
banyak hambatan yang bias merusak komunikasi. Berikut ini adalah
beberapa hal yang merupakan hambatan komunikasi yang harus
menjadi perhatian bagi bagi komunikator kalau ingin komunikasinya

sukses.

1. Gangguan
Ada dua jenis gangguan terhadap jalannya komunikasi
yang menurut sifatnya dapat diklasifikasikan dua gangguan

sebagai berikut:
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a. Gangguan mekanik (mechanical, channel noise)

Yang dimaksud dengan gangguan mekanik ialah gangguan
yang disebabkan saluran komunikasi atau kegaduhan yang
bersifat fisik.

b. Gangguan semantic (semantic noise)
Gangguan jenis ini bersangkutan dengan pesan komunikasi

yang pengertiannya menjadi rusak.

2. Kepentingan
Kepentingan bukan hanya mempengaruhi perhatian kita
saja tetapi juga menentukan daya tanggap, perasaan, pikiran dan
tingkah laku kita akan merupakan sifat reaktif terhadap segala
perangsang yang tidak bersesuaian atau bertentangan dengan

suatu kepentingan.

3. Motivasi terpendam
Motivation atau motivasi akan mendorong seseorang
berbuat sesuatu yang sesuai benar dengan keinginan, kebutuhan
dan kekurangannya.
Keinginan, kebutuhan dan kekurangan seseorang berbeda
dengan orang lain, dari waktu ke waktu dan dari tempat ke

tempat, sehingga karenanya motivasi itu berbeda dalam
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intensitasnya. Demikian pula intensitas tanggapan seseorang

terhadap suatu komunikasi.

4. Prasangka
Prejudice atau prasangka merupakan salah satu rintangan
atau hambatan barat bagi suatu kegiatan komunikasi, oleh karena
orang yang mempunyai prasangka belum apa-apa sudah bersikap
curiga dan menentang komunikator yang hendak melancarkan

komunikasi. (Effendy, 2003: 45-49)

2.2 Tinjauan Tentang Komunikasi Kelompok

Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang berlangsung antara
beberapa orang dalam suatu kelompok “kecil” seperti dalam rapat,
pertemuan, konperensi dan sebagainya (Anwar Arifin, 1984). Michael
Burgoon (dalam Wiryanto, 2005) mendefinisikan komunikasi kelompok
sebagai interaksi secara tatap muka antara tiga orang atau lebih, dengan
tujuan yang telah diketahui, seperti berbagi informasi, menjaga diri,
pemecahan masalah, yang mana anggota-anggotanya dapat mengingat
karakteristik pribadi anggota-anggota yang lain secara tepat. Kedua
definisi komunikasi kelompok di atas mempunyai kesamaan, yakni adanya
komunikasi tatap muka, dan memiliki susunan rencana kerja tertentu

umtuk mencapai tujuan kelompok.

Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan
bersama yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama,
mengenal satu sama lainnya, dan memandang mereka sebagai bagian dari

kelompok tersebut (Deddy Mulyana, 2005). Kelompok ini misalnya adalah
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keluarga, kelompok diskusi, kelompok pemecahan masalah, atau suatu
komite yang tengah berapat untuk mengambil suatu keputusan. Dalam
komunikasi kelompok, juga melibatkan komunikasi antarpribadi. Karena
itu kebanyakan teori komunikasi antarpribadi berlaku juga bagi
komunikasi kelompok.

221 Klasifikasi kelompok dan karakteristik komunikasinya.

Telah banyak klasifikasi kelompok yang dilahirkan oleh para
ilmuwan sosiologi, namun dalam kesempatan ini kita sampaikan hanya

tiga klasifikasi kelompok.
o Kelompok primer dan sekunder.

Charles Horton Cooley pada tahun 1909 (dalam Jalaludin
Rakhmat, 1994) mengatakan bahwa kelompok primer adalah suatu
kelompok yang anggota-anggotanya berhubungan akrab, personal, dan
menyentuh hati dalam asosiasi dan kerja sama. Sedangkan kelompok
sekunder adalah kelompok yang anggota-anggotanya berhubungan

tidak akrab, tidak personal, dan tidak menyentuh hati Kita.

Jalaludin  Rakhmat membedakan kelompok ini  berdasarkan

karakteristik komunikasinya, sebagai berikut:

1. Kualitas komunikasi pada kelompok primer bersifat dalam dan
meluas. Dalam, artinya menembus kepribadian kita yang paling
tersembunyi, menyingkap unsur-unsur backstage (perilaku yang
Kita tampakkan dalam suasana privat saja). Meluas, artinya sedikit
sekali kendala yang menentukan rentangan dan cara
berkomunikasi. Pada kelompok sekunder komunikasi bersifat

dangkal dan terbatas.
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2. Komunikasi pada kelompok primer bersifat personal, sedangkan
kelompok sekunder nonpersonal.

3. Komunikasi kelompok primer lebih menekankan aspek hubungan
daripada aspek isi, sedangkan kelompok primer adalah sebaliknya.

4. Komunikasi kelompok primer cenderung ekspresif, sedangkan
kelompok sekunder instrumental.

5. Komunikasi kelompok primer cenderung informal, sedangkan
kelompok sekunder formal.

Kelompok keanggotaan dan kelompok rujukan.

Theodore Newcomb (1930) melahirkan istilah kelompok
keanggotaan (membership group) dan kelompok rujukan (reference
group). Kelompok keanggotaan adalah kelompok yang anggota-
anggotanya secara administratif dan fisik menjadi anggota kelompok
itu. Sedangkan kelompok rujukan adalah kelompok yang digunakan
sebagai alat ukur (standard) untuk menilai diri sendiri atau untuk

membentuk sikap.

Menurut teori, kelompok rujukan mempunyai tiga fungsi: fungsi
komparatif, fungsi normatif, dan fungsi perspektif. Saya menjadikan
Islam sebagai kelompok rujukan saya, untuk mengukur dan menilai
keadaan dan status saya sekarang (fungsi komparatif. Islam juga
memberikan kepada saya norma-norma dan sejumlah sikap yang harus
saya miliki-kerangka rujukan untuk membimbing perilaku saya,
sekaligus menunjukkan apa yang harus saya capai (fungsi normatif).
Selain itu, Islam juga memberikan kepada saya cara memandang dunia
ini-cara mendefinisikan situasi, mengorganisasikan pengalaman, dan
memberikan makna pada berbagai objek, peristiwa, dan orang yang
saya temui (fungsi perspektif). Namun Islam bukan satu-satunya
kelompok rujukan saya. Dalam bidang ilmu, Ikatan Sarjana

Komunikasi Indonesia (ISKI) adalah kelompok rujukan saya, di
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samping menjadi kelompok keanggotaan saya. Apapun kelompok
rujukan itu, perilaku saya sangat dipengaruhi, termasuk perilaku saya

dalam berkomunikasi.

Kelompok deskriptif dan kelompok preskriptif

John F. Cragan dan David W. Wright (1980) membagi kelompok
menjadi dua: deskriptif dan peskriptif. Kategori deskriptif
menunjukkan  klasifikasi kelompok dengan melihat proses
pembentukannya secara alamiah. Berdasarkan tujuan, ukuran, dan pola
komunikasi, kelompok deskriptif dibedakan menjadi tiga: a. kelompok
tugas; b. kelompok pertemuan; dan c. kelompok penyadar. Kelompok
tugas bertujuan memecahkan masalah, misalnya transplantasi jantung,
atau merancang kampanye politik. Kelompok pertemuan adalah
kelompok orang yang menjadikan diri mereka sebagai acara pokok.
Melalui diskusi, setiap anggota berusaha belajar lebih banyak tentang
dirinya. Kelompok terapi di rumah sakit jiwa adalah contoh kelompok
pertemuan. Kelompok penyadar mempunyai tugas utama menciptakan
identitas sosial politik yang baru. Kelompok revolusioner radikal; (di
AS) pada tahun 1960-an menggunakan proses ini dengan cukup

banyak.

Kelompok preskriptif, mengacu pada langkah-langkah yang harus
ditempuh anggota kelompok dalam mencapai tujuan kelompok.
Cragan dan Wright mengkategorikan enam format kelompok
preskriptif, yaitu: diskusi meja bundar, simposium, diskusi panel,

forum, kolokium, dan prosedur parlementer.
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2.2.2 Pengaruh kelompok pada perilaku komunikasi

Konformitas.

Konformitas adalah perubahan perilaku atau kepercayaan menuju
(norma) kelompok sebagai akibat tekanan kelompok-yang real atau
dibayangkan. Bila sejumlah orang dalam kelompok mengatakan atau
melakukan sesuatu, ada kecenderungan para anggota untuk mengatakan
dan melakukan hal yang sama. Jadi, kalau anda merencanakan untuk
menjadi ketua kelompok,aturlah rekan-rekan anda untuk menyebar dalam
kelompok. Ketika anda meminta persetujuan anggota, usahakan rekan-
rekan anda secara persetujuan mereka. Tumbuhkan seakan-akan seluruh
anggota kelompok sudah setuju. Besar kemungkinan anggota-anggota

berikutnya untuk setuju juga.

Fasilitasi sosial.

Fasilitasi (dari kata Prancis facile, artinya mudah) menunjukkan
kelancaran atau peningkatan kualitas kerja karena ditonton kelompok.
Kelompok mempengaruhi pekerjaan sehingga menjadi lebih mudah.
Robert Zajonz (1965) menjelaskan bahwa kehadiran orang lain-dianggap-
menimbulkan efek pembangkit energi pada perilaku individu. Efek ini
terjadi pada berbagai situasi sosial, bukan hanya didepan orang yang
menggairahkan kita. Energi yang meningkat akan mempertingi
kemungkinan dikeluarkannya respon yang dominan. Respon dominan
adalah perilaku yang kita kuasai. Bila respon yang dominan itu adalah
yang benar, terjadi peningkatan prestasi. Bila respon dominan itu adalah
yang salah, terjadi penurunan prestasi. Untuk pekerjaan yang mudabh,
respon yang dominan adalah respon yang banar; karena itu, peneliti-

peneliti melihat melihat kelompok mempertinggi kualitas kerja individu.
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Polarisasi.

Polarisasi adalah kecenderungan ke arah posisi yang ekstrem. Bila
sebelum diskusi kelompok para anggota mempunyai sikap agak
mendukung tindakan tertentu, setelah diskusi mereka akan lebih kuat lagi
mendukung tindakan itu. Sebaliknya, bila sebelum diskusi para anggota
kelompok agak menentang tindakan tertentu, setelah diskusi mereka akan
menentang lebih keras.

Faktor-faktor yang mempengaruhi keefektifan kelompok

Anggota-anggota kelompok bekerja sama untuk mencapai dua
tujuan: a. melaksanakan tugas kelompok, dan b. memelihara moral
anggota-anggotanya. Tujuan pertama diukur dari hasil kerja kelompok-
disebut prestasi (performance) tujuan kedua diketahui dari tingkat
kepuasan (satisfacation). Jadi, bila kelompok dimaksudkan untuk saling
berbagi informasi (misalnya kelompok belajar), maka keefektifannya
dapat dilihat dari beberapa banyak informasi yang diperoleh anggota
kelompok dan sejauh mana anggota dapat memuaskan kebutuhannya

dalam kegiatan kelompok.

Untuk itu faktor-faktor keefektifan kelompok dapat dilacak pada
karakteristik kelompok, yaitu:

1. ukuran kelompok.

2. jaringan komunikasi.

3. kohesi kelompok.

4. kepemimpinan (Jalaluddin Rakhmat, 1994).
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2.3 Tinjaun tentang Fanatisme

Fanatisme adalah suatu keyakinan atau suatu pandangan tentang
sesuatu, yang positif atau yang negatif, pandangan yang tidak memiliki
sandaran teori atau pijakan kenyataan, tetapi dianut secara mendalam
sehingga susah diluruskan atau diubah. Menurut definisinya, Fanatisme
biasanya tidak rasional atau keyakinan seseorang yang terlalu kuat dan
kurang menggunakan akal budi sehingga tidak menerima faham yang lain
dan bertujuan untuk mengejar sesuatu. Adanya fanatisme dapat
menimbulkan perilaku agresi dan sekaligus memperkuat keadaan individu

yang mengalami deindividuasi untuk lebih tidak terkontrol perilakunya.

Fanatisme dipandang sebagai penyebab menguatnya perilaku
kelompok yang tidak jarang dapat menimbulkan perilaku agresi. Individu
yang fanatik akan cenderung kurang memperhatikan kesadaran sehingga

seringkali perilakunya kurang terkontrol dan tidak rasional.

Pengertian Fanatisme sendiri dapat disebut sebagai orientasi dan
sentimen yang mempengaruhi seseorang dalam : (a) berbuat sesuatu,
menempuh sesuatu atau memberi sesuatu, (b) dalam berfikir dan
memutuskan, (c) dalam mempersepsi dan memahami sesuatu, dan (d)
dalam merasa secara psikologis, seseorang yang fanatik biasanya tidak
mampu memahami apa-apa yang ada di luar dirinya, tidak faham terhadap
masalah orang atau kelompok lain, tidak mengerti faham atau filsafat

selain yang mereka yakini.


http://duniapsikologi.dagdigdug.com/2010/01/19/fanatisme/
http://id.wikipedia.org/wiki/Fanatisme
http://duniapsikologi.dagdigdug.com/2009/03/06/berdebat-tentang-impotensi-gangguan-fisik-atau-gangguan-psikis/
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Ciri-ciri yang jelas dari sifat fanatik adalah ketidakmampuan
memahami karakteristik individual orang lain yang berada diluar
kelompoknya, benar atau salah. Secara garis besar fanatisme mengambil
bentuk : (a) fanatik warna kulit, (b) fanatik etnik/kesukuan, dan (c) fanatik
klas sosial. Fanatik Agama sebenarnya bukan bersumber dari agama itu
sendiri, tetapi biasanya merupakan kepanjangan dari fanatik etnik atau klas

sosial.

Dalam kamus lengkap psikologi J.P. Chaplin mengungkapkan
mengenai fanatik yaitu suatu sikap yang penuh semangat dan berlebihan
terhadap satu segi pandangan atau satu sebab. “Fanatik memberikan suatu
prediksi positif terhadap penampilan tim nantinya walaupun timyang
mereka beri support kalah dalam pertandingan.”Berdasarkan pengertian di
atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa keadaan fanatic atau fanatisme
memberikan suatu sugesti positif terhadap penampilan tim yang
didukungnya tersebut, meskipun tim yang diberikan support itu kalah

dalam liga pertandingan.


http://duniapsikologi.dagdigdug.com/2010/01/03/ciri-ciri-semangat-kerja-yang-tinggi/

